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Lampiran 1 

Surat permohonan Izin Riset / penelitian dari IAIN Kediri 
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Lampiran 2 

Surat Balasan izin observasi MA Ma’arif NU Kota Blitar 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

  

 

  
 

 

Pembelajaran menggunakan media smart tv 

 

 

 

 

Pembelajaran Menggunakan modul yang dibuat oleh gurusebagai bahan ajar untuk 

siswa 
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Lampiran 4 

Contoh sebagian isi modul pembelajaran 

Mata Pelajaran :Ke – NU- an 

Kelas/SMT  : X / Ganjil 

Materi Pokok  :LatarBalakang Kelahiran NU 

Alokasi Waktu : 2x45 Menit 

 

A. Kompetensi Dasar  

1. Menganalisis Latar belakang kelahiran NU 

2. Menghayati dan mencermati proses kelahiran NU 

B. Tujuan Pembelajaran:  

Setelah membahas bab ini, siswa diharapkan mampu:  

1. Memahami dengan baik apa yang melatarbelakangi kelahiran Nu  

2. Menumbuhkan ruhul jihad untuk perjuangan Islam an-Nahdliyah  

3. Mengamalkan amaliyah nahdliyah dalam kehidupan sehari-hari  

C. Materi Pembelajaran 

LATAR BELAKANG KELAHIRAN NU 

1. Sebab-sebab yang timbul di dalam negeri 

a. Keterbelakangan, baik secara mental, maupun ekonomi yang dialami 

bangsa Indonesia, akibat penjajahan maupun akibat kungkungan tradisi, 

menggugah kesadaran kaum terpelajar untuk memperjuangkan martabat 

bangsa ini. Akhirnya pada tahun 1908 lahir sebuah gerakan yang dikenal 

dengan Kebangkitan Nasional. Rakyat pribumi sadar terhadap penderitaan 

dan ketertinggalannya dengan bangsa lain, sebagai 

jawabannya,  muncullah berbagai organisai pendidikan dan pembebasan 

yang diawali gerakan Boedi Oetomo yang diprakarsai oleh dr.  Soetomo.. 

b. Respon terhadap Kebangkitan Nasional oleh kalangan pesantren yang 

digawangi oleh KH. Abdul Wahab Chasbullah yang selama ini memang 

sangat gigih melawan kolonialisme, dengan membentuk organisasi 

pergerakan, seperti:  

1) Pada tahun 1914 didirikanTaswirul Afkar atau dikenal juga 

dengan Nahdlatul Fikri (Kebangkitan Pemikiran), sebagai wahana 

pendidikan sosial politik kaum dan keagamaan kaum santri.  

2) Nahdlatut Wathan (Kebangkitan Tanah Air) 1916.  

3) Pada tahun 1918 didirikan Nahdlatut Tujjar, (Pergerakan Kaum 

Sudagar) sebagai basis untuk memperbaiki perekonomian rakyat. 

Dengan adanya Nahdlatul Tujjar itu, maka Taswirul Afkar, selain 

tampil sebagai kelompok studi juga menjadi lembaga pendidikan yang 

berkembang sangat pesat dan memiliki cabang di beberapa kota. 

c. Terjadinya keretakan hubungan antara Sarekat Islam,  Muhammadiyah dan 

kaum Tradisionalis akibat adanya gagasan kaum wahabi (Raja Ibnu Saud) 

yang hendak menerapkan asas tunggal yakni mazhab wahabi di Mekah, 

serta hendak menghancurkan semua peninggalan sejarah Islam maupun 

pra-Islam, yang selama ini banyak diziarahi karena mereka anggap bi'dah. 

Yang kemudian rencana kebijakan tersebut dibawa ke Muktamar Dunia 



91 

 

 

 

Islam (Muktamar ‗Alam Islami) di Makkah. Hal ini mengakibatkan 

perseberangan antara kaum modernis dan kaum pesantren;  

1) Respon kaum modernis di Indonesia, baik kalangan Muhammadiyah 

di bawah pimpinan Ahmad Dahlan, maupun PSII di bahwah pimpinan 

H.O.S. Tjokroaminoto menyambut hangat gagasan kaum wahabi 

tersebut  

2) Sebaliknya, bagi ulama pesantren, sentimen anti-mazhab yang 

cenderung puritan dengan berupaya memberangus tradisi dan budaya 

yang berkembang di dunia Islam menjadi ancaman bagi kemajuan 

peradaban Islam itu sendiri.  kalangan pesantren yang selama ini 

membela keberagaman, akhirnya menolak pembatasan bermadzhab 

dan penghancuran warisan peradaban tersebut. 

3) Perbedaan penentuan pilihan antara kongres Kairo dan Mekah yang 

beda kepentingan 

4) Tidak ada kejelasan pembicaraan yang berhubungan dengan Islam 

Tradisional 

5) Muhammadiyah sejak  awal lebih cenderung ke kongres Kairo 

mungkin karena keterlibatan Rasyid Ridha di dalamnya 

6) HOS Tjokroaminoto keberatan terhadap peranan Raja Fuad yang 

dicurigainya sebagai siasat tersembunyi Inggris untuk menguasai 

dunia Islam, ia lebih memilih Raja Ibnu Saud demi  alasan politik. 

d. KH Abdul Wahab Chasbullah (Kaum Tradisionalis ) bertindak cepat 

ketika umat Islam yang tergabung dalam Centraal Comite Al-Islam (CCI)-

-dibentuk tahun 1921--yang kemudian bertransformasi menjadi Centraal 

Comite Chilafat (CCC)—dibentuk tahun 1925--akan mengirimkan 

delegasi ke Muktamar Dunia Islam di Makkah tahun 1926. Sebelumnya, 

CCC menyelenggarakan Kongres Al-Islam keempat pada 21-27 Agustus 

1925 di Yogyakarta. Usul KH Abdul Wahab Chasbullah ada dua hal, 

antara lain:  

a) Delegasi CCC yang akan dikirim ke Muktamar Islam di Mekkah harus 

mendesak Raja Ibnu Sa‘ud untuk melindungi kebebasan bermadzhab.  

b) Sistem bermadzhab yang selama ini berjalan di tanah Hijaz harus tetap 

dipertahankan dan diberikan kebebasan‖.  

e. Kiai Wahab beberapa kali melakukan pendekatan kepada para tokoh CCC 

yaitu W. Wondoamiseno, KH Mas Mansur, dan H.O.S Tjokroamonoto, 

juga Ahmad Soorkatti. Namun, diplomasi tersebut selalu berakhir dengan 

kekecewaan karena sikap tidak kooperatif dari para kelompok modernis 

(kaum pembaharu) yang tidak bersedia menuruti permintaan kaum 

tradisionalis. Hal inilah yang memperburuk ketegangan antara keduanya. 

Akhirnya kongres kandas tanpa ada keputusan yang jelas.    

f. Kongres Al-Islam kelima menentukan siapa yang akan menjadi utusan ke 

kongres Mekah. Sementara kaum tradisionalis tidak mendapat 

kesempatan,  

1) Utusan Kongres Mekah ada dua yakni HOS Tjokroaminoto (SI) dan 

KH, Mas Mansoer (Muhammadiyah) 
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2) Utusan Kongres Kairo ada dua yakni Haji Abdul Karim Amrullah 

(alias Haji Rasul atau HAMKA) dan Abdullah Ahmad 

3) Karena sikapnya yang berbeda ini, kalangan pesantren dikeluarkan 

dari anggota Kongres Al Islam di Yogyakarta 1925, akibatnya 

kalangan pesantren juga tidak dilibatkan sebagai delegasi 

dalam Mu'tamar 'Alam Islami (Kongres Islam Internasional) di Mekah 

yang akan mengesahkan keputusan tersebut. 

AKTIFITAS SISWA 

1. Diskusikan dengan kelompokmu mengenai sebab-sebab  dari dalam 

negeri yang menjadi latarbalakang lahirnya NU sehingga masing-

masing dari anda dapat dengan mendetail memahami NU dengan 

berbagai latarbalakangnya! 

2. Jawablah  pertanyaan-pertanyaan di bawah ini 

1) Pada tahun 1908 lahir sebuah gerakan yang dikenal 

dengan Kebangkitan Nasional, apa nama gerakan tersebut dan 

siapa pelopornya? 

2) KH. Abdul Wahab Chasbullah membentuk organisasi pergerakan 

sebagai respon terhadap Kebangkitan Nasional tahun 1908, 

sebutkan organisasi-organisasi tersebut! 

3) Apa yang menyebabkan terjadinya keretakan hubungan antara 

Sarekat Islam,  Muhammadiyah dan kaum Tradisionalis? 

4) Muktamar Dunia Islam (Muktamar ‗Alam Islami) di Makkah telah 

mengakibatkan perseberangan antara kaum modernis dan kamu 

pesantren. Sebuatkan sebab-sebab terjadinya perseberangan 

tersebut! 

5) Ketika Kiai Wahab beberapa kali melakukan pendekatan kepada 

para tokoh CCC justeru menghasilkan kekecewaan beliau, siapakah 

tokoh-tokoh tersebut ? 

6) Kongres Al-Islam kelima menentukan siapa yang akan menjadi 

utusan ke kongres Mekah. Sementara kaum tradisionalis tidak 

mendapat kesempatan, mengapa hal ini terjadi? 

7) Siapa saja utusan Kongres Makkah dan Kongres Kairo? Sebutkan! 

 

JAWABAN 
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Lampiran 5 

Dokumentasi wawancara 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan Ibu Yuyun Muyasaroh, Selaku waka kurikulum 

 

 
 

Wawancara dengan Bapak Purnomo Shiddiq, Selaku guru pengajar 

mata pelajaran berbasis PAI 
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Lampiran 6 

Pedoman Wawancara 

 

Pertanyaan secara umum untuk guru dan murid 

1. Bagaimana problematika yang dihadapi oleh guru / murid dalam proses 

pembelajaran PAI dengan tatap muka setelah masa pandemi hingga saat 

ini? 

2. Apa saja kendala guru / murid yang dialami untuk bisa beradaptasi dalam 

proses pembelajaran tatap muka setalah masa pandemi? 

3. Bagaimana cara guru / murid mengatasi ketertinggalan materi yang kurang 

dipahami siswa saat pandemi berlangsung? 

4. Bagaimana cara guru / murid beradaptasi kembali dengan pembelajaran 

tatap muka bersamaan dengan penerapan kurikulum merdeka yang belum 

lama ini diterapkan? 

5. Apa saja sarana pra sarana yang digunakan untuk menunjang proses 

pembelajaran tatap muka yang belum lama berlangsung ini? 

Khusus waka: 

1. Apakah kendala yang dialami pada saat penataan perangkat pembelajaran 

yang digunakan untuk pembelajaran tatap muka? 

2. Bagaimana solusi yang diterapkan pihak waka kurikulum agar pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka bisa secepatnya kondusif? 

Khusus guru pengajar PAI 

1. Metode pembelajaran apa yang digunakan guru dalam penyampaian materi 

pada saat tatap muka setelah pandemi? 
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2. Selaku guru mapel yang berbasis PAI, adakah yang menjadi ciri khas yang 

membedakan dengan guru mapael umum yang diterapkan ketika proses 

pembelajaran? 
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Lampiran 7 

PEDOMAN OBSERVASI 

Untuk mendapatkan data yang valid mengenai implementasi 

pendidikan toleransi beragama di MA Ma‘arif NU Kota Blitar, peneliti 

merumuskan pedoman observasi sebagai berikut:  

1. Mengamati kondisi lingkungan di MA Ma‘arif NU Kota Blitar  

2. Mengamati guru ketika mengajar di MA Ma‘arif NU Kota Blitar  

3. Mengamati pembelajaran berlangsung ketika didalam maupun diluar 

kelas 

4. Mengamati kendala dalam pembelajaran yang dialami MA Ma‘arif NU 

Kota Blitar 

5. Mengamati solusi yang diterapkan oleh guru atas kendala dalam 

pembelajaran yang dialami MA Ma‘arif NU Kota Blitar 
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Lampiran 8 

Surat pernyataan pelaksanaan penelitian 
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